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BAB VII 

KESIMPULAN 

 

Penelitian kualitatif ini telah mampu menjawab pertanyaan penelitian 

tentang bagaimana penyesuaian yang dilakukan para pekerja terhadap setting ruang 

di dalam rumah untuk mengakomodasi kebutuhan work from home. Dalam situasi 

pandemi di awal penerapan WFH, para pekerja cenderung menciptakan ruang – 

ruang majemuk dengan mengintegrasikan beragam fungsi dalam satu ruang. Ini 

terjadi karena pada umumnya rumah di Indonesia tidak memiliki ruang khusus 

untuk bekerja. Dengan adanya integrasi fungsi ruang, timbul konflik dan friksi antar 

pengguna ruang sehingga terjadi kompromi atas dinamika pengguna ruang di dalam 

satu rumah tinggal. Ditemukan juga bahwa terjadi perubahan setting ruang dalam 

berbagai tingkatan, yang secara umum dilakukan pada perubahan fitur semi tetap. 

Perubahan setting maupun dinamika pergerakan penghuni di dalam rumah tinggal 

juga dipengaruhi oleh kebutuhan citra ruang dalam menjalin relasi sosial melalui 

daring di saat pandemi.  

Penelitian ini juga telah menjawab pertanyaan penelitian tentang setting 

ruang seperti apa yang mampu mengakomodir kegiatan WFH dengan optimal di 

situasi darurat. Pertanyaan ini terjawab dengan melihat situasi perpanjangan bekerja 

dari rumah pada seluruh responden / pekerja. Secara umum, hal paling dibutuhkan 

dalam bekerja dari rumah di situasi krisis ini adalah ketiadaan beragam gangguan/ 

distraksi. Namun seiring waktu, hal yang ditengarai penting bagi kelangsungan 

bekerja dari rumah adalah atmosfer rumah tinggal yang mendukung. Sirkulasi udara 

alami, akses terhadap view di luar serta atmosfer yang membebaskan dari rasa 

bosan dan perasaan terkungkung adalah faktor – faktor yang sangat penting dalam 

menyediakan ruang kerja di rumah di saat pandemi.  
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